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ABSTRAK

SYANTI FURNAWATI (2015) : Perkembangan Kolam Pembibitan
di Sekitar Danau Maninjau
Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam Dari Tahun
1993 Sampai 2013

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tingketelitian Citra Landsat
TM untuk wilayah Kecamatan Tanjung Raya Kabupatgam, mendeskripsikan
lokasi, mengetahui pola penyebaran dan menjelgsgekembangan usaha kolam
pembibitan di KecamatanTanjung Raya dalam wakttaB0n (tahun 1993-2013).

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan melakukgkurasi citra satelit
menggunakan metode Short (1986) untuk mengetakasiopola perubahan dan
perkembangan usaha kolam pembibitan selama wakttal2n di 9 Nagari
KecamatanTanjung Raya dengan 33 titik sampel. Repglan data lokasi usaha
kolam pembibitan menggunakan hasil interpretasraciyang dibuktikan
kebenarannya dengan observasi langsung ke lapamgaggunakan GP $(obal
Position System). Analisis pola penyebaran usaha kolam pembibitan
menggunakan Analisis Tetangga Terdekégar est-Neighbour Analysis). Analisis
perkembangan usaha kolam pembibitan menggunakan tdwilcitra Landsat
tahun 1993 yang diverlay dengan data hasil citra Landsat tahun 2013.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat alkur ketelitian
interpretasi citra Landsat TM adalah sebesar 78,88.lokasi usaha kolam
pembibitan menyebar hampir di setiap Nagari di Ketan Tanjung Raya
Kabupaten Agam, (3) pola distribusi/persebaran aiskblam pembibitan di
Danau Maninjau memiliki poleandom dengan indeks T 0,90, (4) perkembangan
usaha kolam pembibitan selama 20 tahun (tahun 192813) menunjukkan
peningkatan, yaitu seluas 90,74 Ha.

Kata Kunci : Kolam Pembibitan, Pola, Ketelitian Citra Landsat, Maninjau
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Secara fisik lingkungan danau dan sungai dibagijademlua yaitu DTA
(Daerah Tangkapan Air) dan DAS (Daerah Aliran Sig@A atau Daerah
Tangkapan Air adalah kawasan lingkungan danau gaerggalirkan air ke danau,
sebagai kawasan pengisi danau. Air hujan yangiedag di kawasan DTA akan
dialirkan ke danau melalui sungai-sungai yang banake danau.Daerah Aliran
Sungai adalah seluruh kawasan yang aliran airnyaumee satu sungai berada
dalam satu daerah aliran sungai. Aliran Daeralraliungai ada yang bermuara
ke danau dan ada juga tidak bermuaranya ke danaiginkan langsung

bermuara ke laut (Agus, 2010).

Perkembangan penggunaan lahan bergerak horiscetatas spatial ke
arah wilayah-wilayah yang mudah diusahakan.Pengguieghan juga bergerak
secara vertikal dalam rangka menaikkan mutunya t@Kkar et al, 1989).
Pemicunya adalah pertambahan penduduk yang metiagk&ebutuhan akan
tanah dalam rangka menaikkan pendapatan untuk pdraenkebutuhan dan

menaikkan taraf hidupnya.

Sistem Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan perkeméamgenggunaan

lahan yang berlangsung secara terus menerus akaapengaruhi sistem yang



tercermin dari fluktuasi debit sungai (Asdak, 200@grkembangan penggunaan
lahan menimbulkan juga akibat negatif lain berupaypunan kualitas lingkungan

dalam bentuk pencemaran.

Karakteristik perairan danau yang sesuai untukdayd ikan tawar telah
menarik perhatian untuk dimanfaatkan sebagai sunibdustri budidaya
perikanan darat. Pemerintah mendorong pengembalgamba Jaring Apung
(KJA) di kawasan danau dan waduk guna meningkafkaauksi perikanan
budidaya yang ditargetkan mencapai 13,1 juta tata 2013 dan 16,89 juta ton

pada 2014(industri.bisnis.com).

Sektor perikanan merupakan salah satu penunjarekg@®mian Negara.
Berdasarkan data yang dirilis Kementrian Kelautaan dPerikanan, sektor
perikanan mengalami kenaikan produksi 6.2% antainart 2010 hingga 2011
dengan kontribusi produksi perikanan budidaya yaaily sekitar 11.13% pada
periode yang sama. Disamping itu, tingkat konsukesi masyarakat Indonesia
juga sangat tinggi yaitu berkisar 31.64 kg/kapdtadin pada tahun 2011. Nilai ini
mengalami kenaikan sekitar 4.81% jika dibandingdangan tahun 2010 yang
hanya mencapai 30.48 kg/kapita/tahun. Pemeliharagkan memerlukan
pengontrolan yang baik terhadap beberapa parameparti suhu air, tingkat
salinitas, kecerahan air, viskositas, dan paranpeteameter lain yang dapat

mempengaruhi tingkat perkembangan biota ikan (DKFRP).



Danau Maninjau merupakan danau alam yang terbedéuk kaldera
gunung api Maninjau. Karakter dari Danau Vulkandalah Daerah Tangkapan
Air Danau yang relatif lebih sempit daripada Daer@liran Sungai dan
didominasi oleh lereng-lereng terjal. Danau Vulkamhenjadi satu-satunya
tempat penampungan dari segala jenis pembuangam yerasal dari Daerah

Tangkapan Air Danau.

Danau Maninjau merupakan wilayah kecamatan TanfRaga. Sumber
mata pencaharian yang dominan dari penduduk yangdiarai kecamatan
Tanjung Raya adalah pertanian. Dari segi lahan rkatan Tanjung Raya
mempunyai ketersedian lahan hijauan yang cukup rbesaas tanah di
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam menurut peRggnya,
komposisinya terdiri dari 9.72% lahan sawah dar2®%. lahan bukan sawabh.
luas kawasan hutan mencapai 32.3%, Sedangkan Yamgndimanfatkan untuk

tanaman perkebunan adalah 1.43% dari luas wiladgani Dalam Angka 2010).

Luas lahan sawah di kecamatan Tanjung Raya dalddusglima) tahun
terakhir yaitu sejak tahun 2007 sampai 2011 terwengalami penurunan.
Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik)slaash di kecamatan Tanjung
Raya tahun 2007 adalah 4775 Ha, mengalami penunmesijadi 2510 Ha pada
tahun 2011. Hal sebalik terjadi pada luas lahanhbpeitan ikan di kecamatan

Tanjung Raya yang mengalami peningkatan. Tahun 208/8an yang



dimanfaatkan untuk pembibitan ikan adalah 71,5 Hk&us mengalami

peningkatan pada tahun 2010 menjadi 91,5 Ha.

Melihat kenyataan yang demikian, penulis tertar&akukan penelitian
mengenai “Perkembangan Kolam Pembibitan di Sekitar Danau Majau

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam Dari Tahund®Sampai 2013".

B. ldentifikas Permasalahan

1. Penurunan luas lahan sawah sejak tahun 2007 naahyarg berbeda terjadi
pada luas lahan kolam pembibitan yang terus memgg@eanaikkan.

2. Danau Maninjau mengembangkan sistem Keramba JApngg sejak tahun
1992 dan terus mengalami perkembangan sampai sgkasahingga
permukaan danau dipenuhi oleh keramba-kerambaa seenyebabkan
perubahan luas penggunaan lahan di danau dan dalbdangkapan Air
Danau, terutama pada luas penggunaan lahan sawah.

3. Kehidupan masyarakat di sekitar Daerah TangkapanD&nau (DTAD)
Maninjau didominasi oleh masyarakat yang menyaradretidupnya berbasis
agrarian, sehingga membentuk pola perkembangamimanbibitan.

4. Perkembangan penggunaan lahan merambat ke perdémaau, Setelah
dikenalnya sistem budidaya ikan dengan teknik Kéaadaring Apung (KJA)
yang menguntungkan secara finansial, sehingga ingala pada kebutuhan

terhadap kolam pembibitan.



5. Perkembangan penggunaan lahan menimbulkan jugaatakibgatif lain
berupa penurunan kualitas lingkungan dalam bentukgmaran.

6. Perkembangan penggunaan lahan secara spatial datDaangkapan Air
Danau (DTAD) Maninjau dibatasi oleh faktor fisik nga didominasi oleh
kemiringan lereng curam.

7. Perkembangan penggunaan lahan telah menaiknya geadamasyarakat

diikuti oleh penurunan kualitas lahan dan lingkumngzaa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka piemeini dibatasi pada:

1. Tingkat ketelitian Citra Landsat TM untuk identdigi sebaran kolam
pembibitan.

2. Lokasi usaha kolam pembibitan di Kecamatan TanjRaga Kabupaten
Agam.

3. Pola penyebaran usaha kolam pembibitan di KecamBaajung Raya
Kabupaten Agam.

4. Perkembangan usaha kolam pembibitan dari tahun $88ftai 2013 di

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam.



D. Rumusan M asalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telmhikdn di atas, maka

rumusan permasalahan yang diharapkan dapat terjs@tatah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat ketelitian Citra Landsat TM untuklihat sebaran kolam
pembibitan?

Bagaimana lokasi usaha kolam pembibitan di Kecamalanjung Raya
Kabupaten Agam?

Bagaimana pola penyebaran usaha kolam pembibitdtecamatan Tanjung
Raya Kabupaten Agam?

Bagaimana perkembangan usaha kolam pembibitatatiam 1993 sampai 2013

di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam?

E. Tujuan

. Mendeskripsikan tingkat ketelitian Citra Landsat Tktuk melihat sebaran kolam

pembibitan.

. Mendeskripsikan lokasi usaha kolam pembibitan dcafteatan Tanjung Raya

Kabupaten Agam.

. Mendeskripsikan pola penyebaran usaha kolam petabidi Kecamatan Tanjung

Raya Kabupaten Agam.



. Mendeskripsikan perkembangan usaha kolam pembitaantahun 1993 sampai

2013 di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam.

F. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Bagi peneliti berguna untuk memenuhi syarat pesgéda studi dan memperoleh
gelar Sarjana Geografi pada Jurusan Geografi Fekulinu Sosial Universitas
Negeri Padang.

. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaratuk penentu kebijakan di
bidang penataan ruang kawasan danau Maninjau.

. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan mengenagmpédngan penggunaan

lahan di Danau Maninjau.



BAB I
KERANGKA TEORITIS
A. Tinjauan Pustaka

1. Lahan

Lahan adalah bagian dari bentang aldemdscape) yang mencakup
pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topdgralief, tanah, hidrologi, dan
bahkan keadaan vegetasi alamat(ral vegetation) yang semuanya secara
potensial akan berpengaruh terhadap penggunaam. lealaan dalam pengertian
yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruth blerbagai aktivitas fauna
dan manusia baik di masa lalu maupun saat sekagapgrti tindakan konservasi
tanah dan reklamasi pada suatu lahan tertentuvitslst manusia baik langsung
maupun tidak langsung selalu terkait dengan lals@perti untuk pertanian,
pemukiman, transportasi, industri atau untuk rairesehingga dapat dikatakan
bahwa lahan merupakan sumberdaya alam yang sasgaigpbagi kelangsungan

hidup manusia.

Vink dalam Gandasasmita (2001) mengemukakan bakwanl| adalah
suatu konsep yang dinamis. Lahan bukan hanya mleangempat dari berbagai
ekosistem tetapi juga merupakan bagian dari elaysigkosistem tersebut. Lahan
juga merupakan konsep geografis karena dalam peatanhya selalu terkait

dengan ruang atau lokasi tertentu, sehingga karstiteya juga akan sangat



berbeda tergantung dari lokasinya. Kemampuan aéga dukung lahan untuk

suatu penggunaan tertentu juga akan berbeda @ 'ampat ke tempat lainnya.

2. Penggunaan L ahan

Sumber daya lahan merupakan sumber daya alam yarmgatspenting
untuk kelangsungan hidup manusia karena sumber d&yan merupakan
masukan yang diperlukan untuk setiap bentuk akBvihanusia, seperti untuk
pertanian, daerah industri, daerah pemukiman, -jalan untuk transportasi,
daerah-daerah rekreasi, atau daerah-daerah yaglthdip kondisi alamnya untuk

maksud ilmiah.

Penggunaan lahan pada umumnya tergantung pada kermarahan dan
kondisi lahan. Untuk aktivitas pertanian, penggunda@han tergantung pada
kemampuan tanah yang dicirikan dengan tekstur f{deedng permukaan tanah,
kemampuan menahan air dan ada tingkat erosi. Pragguahan juga tergantung
pada lokasi, khususnya untuk daerah pemukimankuaokasi industri, maupun

untuk daerah rekreasi.

Penggunaan lahan yang paling luas adalah untulorspkttanian yang
meliputi penggunaan untuk pertanian tanaman parggignian tanaman keras,
untuk kehutanan, maupun untuk ladang penggembalaanperikanan. Untuk

daerah kota khususnya, penggunaan lahan yang atdateh untuk pemukiman,
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serta untuk industri dan perdagangan. Penggundean lantuk rekreasi juga

menempati urutan yang tinggi, yaitu meliputi panp@gunungan atau danau.

Pemanfaatan sumber daya lahan untuk berbagai peamggubertujuan
untuk menghasilkan barang-barang pemuas kebutuhamusm, jumlah
kebutuhan manusia terus meningkat sebagai akibajwlah penduduk yang
terus bertambah dan ekonomi yang berkembang. Keduatmanusia yang terus
berkembang dan juga pertumbuhan ekonomi yang tinggenyebabkan
pemanfaatan sumber daya lahan seringkali kurarakdaipa dan untuk jangka
pendek, sehingga kurang mempertimbangkan kelestasnber daya lahan
tersebut. Pemanfaatan lahan yang kurang bijaksainadialah berkurangnya
persediaan sumber daya lahan yang tinggi kualit|asign manusia semakin

bergantung pada sumber daya lahan yang semakiatrémdlitasnya.

Sumber daya lahan merupakan sumber daya alam yguag diperbaharui
kesuburannya. Kerusakan sumber daya lahan terueeldabkan oleh terjadinya
erosi tanah, sehingga pemanfaatan yang bijaksarna peempertimbangkan
usaha-usaha konservasi untuk mencegah terjadingatanah yang menurunkan

kemampuan lahan.

Semakin langkanya sumber daya lahan diperlukn pelage sumber
daya lahan secara optimal dan lestari untuk mend¢asajahteraan sosial yang

maksimum. Perkembangan perubahan peggunaan lalvapakan aspek penting
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dalam pengelolaan Daerah Tangkapan Air Danau (DTARnggunaan lahan

dapat berfungsi sebagai sumber sekaligus penggretaiemaran air.

Penggunaan lahanlafd use) adalah setiap bentuk campur tangan
(intervensi) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhtedou hidupnya
baik material maupun spiritual (Vink, 1975)en@gunaan lahan merupakan
setiap bentuk intervensi manusia terhadap lahanlamdaangka memenuhi
kebutuhan hidupnya termasuk keadaan alamiah yalumnbeerpengaruh oleh
kegiatan manusia (Rustiadi dan Wafda, 2007). Menutwsyad (1989)
penggunaan lahan dapat dikelompokan ke dalam gpeagn lahan pertanian
dan penggunaan lahan non pertanian. Penggunaan lgkertanian meliputi
hutan, sawah, ladang, perkebunan, dan lainnya.gaeagn lahan non pertanian
seperti pemukiman, industri, dan perkantoran.stganggunaan lahan berkaitan
dengan aktivitas manusia atau fungsi ekonomi yaeghubungan dengan

sebidang lahan tertentu (Asdak, 2004).

Penggunaan lahan dapat dikelompokkan ke dalamkeloanpok besar
yaitu (1) pengunaan lahan pertanian dan (2) peregguitahan bukan pertanian.
Penggunaan lahan secara umum tergantung paa@nkpuan lahan dan pada
lokasi lahan. Penggunaan lahan aktivitas pertatéagantung pada kelas
kemampuan lahan yang dicirikan oleh adanya guaén pada sifat-sifat yang
menjadi penghambat bagi penggunaannya sepddiut tanah, lereng

permukaan tanah, kemampuan menahan air dan tireghat yang telah terjadi.
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Penggunaan lahan juga tergantung pada loKasiisusnya untuk
daerah-daerah pemukiman, lokasi industri, maupiukudaerah-daerah rekreasi
(Suparmoko, 1995). Menurut Barlowe (1986) fak@ktbr yang mempengaruhi
penggunaan lahan adalah faktor fisik dan biolodgktor pertimbangan
ekonomi dan faktor institusi (kelembagaan). Fakgk dan biologis mencakup
kesesuaian dari sifat fisik seperti keadaan aggpltanah, air, iklim, tumbuh-
tumbuhan, hewan dan kependudukan. Faktor pertigamaekonomi dicirikan
oleh keuntungan, keadaan pasar dan transportddprRastitusi dicirikan oleh
hukum pertanahan, keadaan politik, keadaan soarakdcara administrasi dapat

dilaksanakan.

3. Pola Perubahan Penggunaan L ahan

Pola penggunaan lahan bersifat sangat dinamisabasv menurut waktu
dan tempat. Barlowe (1986) menyatakan bahwa dalamenukan penggunaan
lahan, terdapat tiga faktor penting yang perlu dipdangkan yaitu faktor fisik
lahan, faktor ekonomi, serta faktor kelembagaarktdfakondisi sosial dan
budaya masyarakat setempat juga akan mempengasleghippnggunaan lahan

(Gandasasmita 2001).

Faktor fisik yang mempengaruhi penggunaan lahataladaktor-faktor
yang terkait dengan kesesuaian lahannya, melipltof-faktor lingkungan yang

secara langsung maupun tidak langsung mempeng@etumbuhan dan
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budidaya tanaman, kemudahan teknik budidaya atappuagolahan lahan dan
kelestarian lingkungan. Faktor fisik ini meliputordisi iklim, sumberdaya air
dan kemungkinan pengairan, bentuk lahan dan toppgeata karakteristik tanah,
yang secara bersama akan membatasi apa yang deptitlak dapat dilakukan

pada sebidang lahan.

Faktor kelayakan ekonomi adalah seluruh persyargteny diperlukan
untuk pengelolaan suatu penggunaan lahan. Pengédblan tidak akan
memanfaatkan lahannya kecuali bila penggunaanbigr,siermasuk dalam hal ini
teknologi yang diterapkan, telah diperhitungkan nakenemberikan suatu
keuntungan atau hasil yang lebih besar dari biagaatnya (Barlowe 1986).
Kelayakan ekonomi ini bersifat dinamis, tergantwayi harga dan permintaan
terhadap penggunaan lahan tersebut atau hasilyeerdpan teknologi baru
ataupun meningkatnya permintaan mungkin menyebalsketu penggunaan
lahan yang tadinya tidak memiliki nilai ekonomigidgah menjadi layak secara

ekonomis (Saefulhakim 1999).

Faktor-faktor kelembagaan yang mempengaruhi pofggenaan lahan
adalah faktor-faktor yang terkait dengan sosialdyaddan aturan-aturan dari
masyarakat, termasuk dalam hal ini aturan ataungangan dari pemerintah
setempat (Barlowe 1986). Penggunaan lahan yangnpigu di suatu wilayah

adalah penggunaan lahan yang tidak bertentangamaderkebijaksanaan
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pemerintah, sosial budaya, kebiasaan, tradisipatakkepercayaan yang dianut

oleh masyarakat setempat.

4, Karakteristik dan Kualitas Lahan

Karakteristik lahan menurut Jamulya (1991) adaladitis parameter atau
keadaan unsur-unsur lahan yang dapat diukur ateerkitiakan. Karakteristik
lahan yang erat kaitannya untuk keperluan evalladsin dapat dikelompokkan
ke dalam 3 faktor utama, yaitu topografi, tanah ddim. Karakteristik lahan
tersebut terutama topografi dan tanah merupakaar ygembentuk satuan peta

tanah (Ritung2003).

a. Topografi

Topografi yang dipertimbangkan dalam evaluasi lalaaalah bentuk
wilayah felief) atau lereng dan ketinggian tempat di atas peranukaut. Relief
erat hubungannya dengan faktor pengelolaan lahanbdhaya erosi. Faktor
ketinggian tempat di atas permukaan laut berkadamgan persyaratan tumbuh

tanaman yang berhubungan dengan temperatur udaradiasi matahari.

b. Tanah

Faktor tanah dalam evaluasi kesesuaian lahan diki@mtoleh beberapa

sifat atau karakteristik tanah di antaranya jemisah, drainase tanah, tekstur,
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kedalaman tanah dan retensi hara (pH, KTK), sedhetapa sifat lainnya

diantaranya alkalinitas, bahaya erosi, dan baejrdggan.

Drainase tanah menunjukkan kecepatan meresapny@aitanah atau
keadaan tanah yang menunjukkan lamanya dan seangmuh air. Tekstur
merupakan komposisi partikel tanah halus (diam2t@m) yaitu pasir, debu dan

liat.

c. Iklim

Data curah hujan diperoleh dari hasil pengukurasigh penakar hujan
yang ditempatkan pada suatu lokasi yang dianggpat aaewakili suatu wilayah
tertentu. Pengukuran curah hujan dapat dilakukaaraemanual dan otomatis.
Secara manual biasanya dicatat besarnya jumlah twjan yang terjadi selama
1(satu) hari, yang kemudian dijumlahkan menjadiabah dan seterusnya
tahunan. Pengukuran otomatis menggunakan alattalauis yang dapat mencatat
kejadian hujan setiap periode tertentu, misalnyt@asanenit, setiap jam, dan

seterusnya.

Untuk keperluan penilaian kesesuaian lahan biasdinyatakan dalam
jumlah curah hujan tahunan, jumlah bulan kering ¢amlah bulan basah.
Oldeman (1975) mengelompokkan wilayah berdasankariah bulan basah dan

bulan kering berturut-turut. Bulan basah adalaratufang mempunyai curah
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hujan >200 mm, sedangkan bulan kering mempunyaahcunujan <100

mm.Kriteria ini lebih diperuntukkan bagi tanamamgan, terutama untuk padi.

Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal a##twibute yang bersifat
kompleks dari sebidang lahan. Setiap kualitas lah@mpunyai keragaan
(performance) yang berpengaruh terhadap kesesuaiannya bagigpesaan
tertentu dan biasanya terdiri atas satu atau |daitakteristik lahan lénd
characteristics). Kualitas lahan diestimasi atau diukur secaragdang di
lapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan berdas&dakteristik lahan (FAO,

1976).

Sitorus (1985) menjelaskan ada empat kelompok tagdikhan utama : (a)
Kualitas lahan ekologis yang berhubungan dengamitkbbn tumbuhan seperti
ketersediaan air, oksigen, unsur hara dan rad®dalitas yang berhubungan
dengan kualitas pengelolaan normal, seperti kemnagkuntuk mekanisasi
pertanian (c) Kualitas yang berhubungan dengan kgkinan perubahan, seperti
respon terhadap pemupukan, kemungkinan untuk irigasslain-lain (d) Kualitas

konservasi yang berhubungan dengan erosi.

6. Pola Distribusi/ Penyebaran

Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih absstzktu set peraturan)
yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menlifaassuatu atau bagian

dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditinsloudukup mempunyai suatu
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yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjuldtau terlihat, sesuatu itu

dikatakan memperlihatkan pola.

Haggett dalam Bintarto (1987: 75) menjelaskan paayebaran terdiri
dari tiga bentuk yaitu: pola mengelomp(kustered) , acak(random), dan pola

seragan{dispersed). Pola penyebaran dapat disajikan pada Gambarluberik

0 0,7 14 2,15
Mengelompok Random Seragam
T=0 T=1,0 T=2,15

Sumber: Bintarto (1987: 76)

Gambar 1. Bentuk Pola Penyebaran

Hagget dalam Teguh (2007) dengan pertimbangan urtykan
pembahasan pola persebaran secara kuantitatif no@kdoe pola persebaran
menjadi tiga: a)uniform (seragam), b)random (acak), dan c)clustered
(mengelompok). Cara demikian pembandingan antata persebaran dapat
dilakukan dengan lebih baik, bukan saja dari segitw; tetapi juga dalam segi
ruang. Salah satu cara untuk mengukur pola persebdapat pula dilakukan
dengan menggunakan "model dan analisis tetangglekit’ ataunearest

neighbour analysis, yaitu dengan menghitung besarnya parameter tgdang
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terdekat. Analisis ini memerlukan data tentanglkjeaatara satu objek dengan
objek yang paling dekat yaitu objek tetangganyagy#erdekat.Sehubungan

dengan hal ini tiap objek dianggap sebagai sehtikldalam ruang.

Pada hakekatnya analisa tetangga terdekat sedu&idaerah antara satu
objek dengan objek lain tidak ada hambatan-hamlzdtaniah yang belum dapat
teratasi, misalnya jarak antara dua pemukiman yesigtif dekat tetapi
dipisahkan oleh suatu jurang. Oleh karena itu uohjkk yang merupakan suatu
daratan yang memiliki hubungan dengan objek laingyadak ada hambatan
alamiah yang berarti maka analisa tetangga terdeltabkan terlihat nilai
praktisnya misalnya untuk perancangan letak dasappusat pelayanan sosial

seperti rumah sakit, sekolah, kantor pos, pasaatpekreasi, dan sebagainya.

Dalam menggunakan analisa tetangga terdekat haiperhdtikan

beberapa langkah sebagai berikut :

a. Tentukan batas wilayah yang akan diselidiki

b. Ubah pola penyebaran sesuai dengan peta topogeajadi pola penyebaran
titik

c. Berikan nomor urut bagi tiap titik untuk mempermidara analisa

d. Ukur jarak terdekat yaitu jarak pada garis lurusaansatu titik dengan titik
lain yang merupakan tetangga terdekatnya

e. Hitung besar parameter tetangga terdekat
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Pola persebaran yang dimaksud dalam penelitian adalah
distribusi/penyebaran usaha kolam pembibitan diitmekDanau Maninjau

Kecamatan Tanjung Raya.

7. Budidaya Perikanan

Budidaya perairan Akuakultur) merupakan bentuk pemeliharaan dan
penangkaran berbagai macam hewan atau tumbuharmpeyang menggunakan
air sebagai komponen pokoknya. Kegiatan-kegiatamg yamum termasuk di
dalamnya adalah budidaya ikan, budidaya udang,daydi tiram, budidaya
rumput laut Alga). Dengan batasan di atas, sebenarnya cakupan ayadid
perairan sangat luas namun penguasaan teknologbatasn komoditi tertentu

yang dapat diterapkan.

Di Indonesia budidaya perairan dilakukan melaluirbbgai sarana.
Kegiatan budidaya yang paling umum dilakukan diakokempang, tambak,

tangki, karamba, serta keramba apung.

Pada pemeliharaan ikan, diperlukan pengontrgéarg baik terhadap
beberapa parameter seperti suhu air, tingkat tedinkecerahan air, viskositas,
dan parameter- parameter lain yang dapat mempérndargkat perkembangan
biota ikan. Salah satu parameter yang penting dalau air kolam. Suhu air
kolam ini sangat berpengaruh karena memiliemgak terhadap organisme

yang ada dalam kolam seperti (Sugiarto, 1988) :
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a. Mempengaruhi Distribusi Mineral dalam air
b. Mempengaruhi tingkat viskositas air
c. Mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut dalem a

d. Mempengaruhi konsumsi oksigen hewan air.

Jenis-jenis kolam yang akan digunakan sangat tenggrkepada sistem
budidaya yang akan diterapkan. Ada tiga sistem daydi ikan yang biasa

dilakukan.

A. Tradisional/ekstensif, kolam yang digunakan ad&tdhm tanah yaitu kolam
yang keseluruhan bagian kolamnya terbuat dari tanah

B. Semi intensif, kolam yang digunakan adalah kolangyaagian kolamnya
(dinding pematang) terbuat dari tembok sedangkaardalamnya terbuat

dari tanah .

Gmar2. Kol Semi Intensif
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C. Intensif, kolam yang digunakan adalah kolam yarsgkeuhan bagian kolam

terdiri dari tembok .

Gambar 3. Kolam I ntensif

Jenis-jenis kolam berdasarkan sumber air yang digam adalah kolam
air mengaliunning water dengan sumber air berasal dari sungai atau saluran
irigasi pada kolam tersebut selalu terjadi aliraryang debitnya cukup besar (50
I/detik) dan kolam air tenangfagnant water dengan sumber air yang digunakan
untuk kegiatan budi daya adalah sungai, salurgasrj mata air, hujan, dan lain-
lain tetapi aliran air yang masuk ke dalam kolamgsé sedikit debit airnya (0,5—

5 I/detik) dan hanya berfungsi menggantikan aimgyareresap dan menguap.

Jenis-jenis kolam yang dibutuhkan untuk membudikaya ikan

berdasarkan proses budi daya dan fungsinya dapatodipokkan menjadi
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beberapa kolam antara lain kolam pemijahan, kolaenetasan, kolam

pemeliharaan/pembesaran, dan kolam pemberokan.induk

Kolam pemijahan adalah kolam yang sengaja dibubags tempat
perkawinan induk-induk ikan budidaya. Ukuran kolapemijahan ikan
bergantung kepada ukuran besar usaha, yaitu jumldk ikan yang akan
dipijahkan dalam setiap kali pemijahan. Bentuk kol@emijahan biasanya empat

persegi panjang dan lebar kolam pemijahan tida&lteberbeda.

Kolam pemijahan sebaiknya dibuat dengan sistem giearg yang baik
yaitu mudah dikeringkan dan pada lokasi yang meryguair yang mengalir
serta bersih.Kolam pemijahan harus tidak bocor barsih dari kotoran atau

rumput- rumput liar .

Kolam penetasan adalah kolam yang khusus dibuatk umienetaskan
telur ikan, sebaiknya dasar kolam penetasan tedaratsemen atau tanah yang
keras agar tidak ada lumpur yang dapat mengottur ikan sehingga telur
menjadi buruk atau rusak. Ukuran kolam penetassesdaikan juga dengan skala
usaha. Biasanya untuk memudahkan perawatan dan liparaan larva,

ukurannya 3 x 2 m atau 4 x 3 m.

Kolam pemeliharaan benih adalah kolam yang digumakentuk
memelihara benih ikan sampai ukuran siap jual (dbpeupa benih atau ukuran

konsumsi). Kolam pemeliharaan biasanya dapat dkaedamenjadi kolam
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pendederan dan kolam pembesaran ikan.Pada kolanintensif atau tradisional
sebaiknya tanah dasar kolam adalah tanah yang gkdutipupuk dapat tumbuh

pakan alami yang sangat dibutuhkan oleh benih ikan.

Kolam pemberokan adalah kolam yang digunakan umbgkyimpan
induk-induk ikan yang akan dipijahkan atau ikan gyakan dijual/diangkut ke

tempat yang jauh.

8. Citra Digital

Citra (image atau scene) merupakan representasilichensi dari suatu
objek di dunia nyata. Dalam penginderaan jauh.acitrerupakan gambaran
bagian permukaan bumi sebagaimana terlihat dangreamgkasa (satelit) atau
dari udara (pesawat terbang) (Eddy Prahasta, 2008jtra dapat
diimplementasikan dalam dua bentuk yaitu analogdigital. Salah satu bentuk
citra analog adalah foto udara atau peta foto ddwgy), sedangkan satelit yang

merupakan data hasil rekaman sistem sensor menupakduk citra digital.

Citra digital adalah citra yang diperoleh, disimpahmanipulasi dan
ditampilkan dengan basis logika biner. Citra digiisanya dihasilkan melalui
bantuan pemindai atau Skane®cghner), meskipun dewasa ini citra digital juga
bisa diperoleh melalui berbagai macam kamera dligieengan harga murah,
bahkan yang telah terintegrasi dengan teleponegelGlitra digital pengindraan

jauh diperoleh dari sistem pengindraan jauh digéradari sistem perekaman
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melalui sensor yang dipasang pada pesawat atawgbetit.sCitra dalam format
digital ini biasanya disimpan dalam media magnettik, ataupun media
lainnya @lisket, hard disk, compact disk, CCT atauComputer Compatible Tape,
Optical Disk danflash Disk), serta dapat ditampilkan menjadi gambar pada laya
monitor komputer. Citra digital pengindraan jauh alati citra yang
menggambarkan kenampakan permukaan (dekat permukaam, dan yang
diperoleh melalui proses perekaman pantutafieCtance), pancarangmittance),
ataupun hamburan balikdckscatter) gelombang elektromagnetik dengan sensor
optik-elektromagnetik yang terpasang pada suatuamalplatform) di menara

(crane) pesawat udara maupun wahana ruang angkasa (angel 2).

a. Interpretas Citra

Interpretasi citra adalah proses pengkajian cietahai proses identifikasi
dan penilaian mengenai objek yang tampak pada.cidengan kata lain,
interpretasi citra merupakan suatu proses pengemdlgk yang berupa gambar
(citra) untuk digunakan dalam disiplin ilmu tertergeperti Geologi, Geografi,
Ekologi, Geodesi dan disiplin ilmu lainnya. Tahapgaegiatan yang diperlukan

dalam pengenalan objek yang tergambar pada céita, y

1) Deteksi yaitu pengenalan objek yang mempunyai keriskik tertentu oleh

sensor.
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2) Identifikasi yaitu mencirikan objek dengan mengdwma data rujukan.

Analisis yaitu mengumpulkan keterangan lebih laspdara terperinci.

Pengenalan objek merupakan bagian penting dalaempnetasi citra.
Identitas dan jenis objek pada citra sangat digariudalam analisis pemecahan
masalah. Karakteristik objek pada citra dapat dagan untuk mengenali objek
yang dimaksud dengan unsur interpretasi. Menudigdand dan Kiefer (1990),

unsur interpretasi yang dimaksud dalam hal iniadal

a) Rona dan Warna

Rona dan warna merupakan unsur pengenal utamgataer terhadap
suatu objek pada citra penginderaan jauh. Ron& ialgkat kegelapan atau
tingkat kecerahan objek pada citra, sedangkan wiatah wujud yang tampak
oleh mata dengan menggunakan spektrum sempit, Bditpit dari spektrum
tampak. Rona merupakan derajat kecerahan relatiftaing gelap-cerah) pada
tampilan citra skala warna keabuan (grayscale)as@gdin warna merujuk pada
tampilan citra skala komposit warna HSI (hue, sdtan, intensity) ; RGB (red,

green, blue).

Rona merupakan tingkat kegelapan atau kecerahgmadarobyek pada
citra. Rona berbeda dengan warna. Warna adalabdwajng tampak oleh mata
dengan spektrum yang lebih sempit atau spektrunpa&mPerbedaan tersebut

disebabkan setiap obyek mempunyai kemampuan untekyemap panjang
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gelombang yang dipantulkan berbeda — beda. Obyek ymnya menyerap
panjang gelombang elektromagnetik akan tampak gskgiangkan obyek yang
banyak memantulkan panjang gelombang elektromdgmdéthn tampak cerah.

Contoh: air banyak menyerap panjang gelombangnggaitampak gelap.

b) Bentuk

Bentuk merupakan variabel kualitatif yang membaearikanfigurasi atau

kerangka suatu objek sebagaimana terekam padaeiiganderaan jauh.

c) Ukuran

Ukuran merupakan ciri objek yang antara lain benapak, luas, tinggi

lereng dan volume. Ukuran objek citra berupa skala.

d) Tekstur

Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada digkstur dinyatakan
dengan kasar, halus atau sedang. Contoh: hutamkbient kasar, belukar

bertekstur sedang, semak bertekstur halus.

e) Pola

Pola atau susunan keruangan merupakan ciri yangmdanbagi banyak
objek bentukan manusia dan beberapa objek ala@iahtoh: perkebunan karet
atau kelapa sawit akan mudah dibedakan dengan ldgtagan pola dan jarak

tanam yang seragam.
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f) Bayangan

Bayangan sering menjadi kunci pengenlan yang pgriagi beberapa
objek dengan karakteristik tertentu. Sebagai cqnjikh objek menara diambil
tepat dari atas, objek tersebut tersebut tidak tddipr@defikasi secara langsung
Maka untuk mengenali objek tersebut adalah menaitu ydengan melihat

bayangannya.

g) Situs

Situs adalah letak suatu objek terhadap objek disekitarnya. Situs

bukan ciri objek secara langsung, tetapi kaitardgragan faktor lingkungan.

h) Asosiasi

Asosiasi merupakan keterkaitan antara objek satgateobjek yang lain.
Karena adanya keterkaitan ini maka terlihatnya isudtjek pada citra sering
merupakan petunjuk adanya objek lain. Sekolah biagsditandai dengan adanya

lapangan olahraga.

b. Resolus

Resolusi dari sebuah citra adalah karakteristikgyarenunjukkan level
kedetailan yang dimiliki oleh sebuah citra. Resolligefinisikan sebagai area
dari permukaan bumi yang diwakili oleh sebuah psetlagai elemen terkecil dari

sebuah citra. Pada citra satelit pemantau cuacg yempunyai resolusi 1 km,
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masing-masing pixel mewakili rata-rata nilai brigggs dari sebuah area
berukuran 1x1 km. Bentuk yang lebih kecil dari 1 kosah dikenali melalui
image dengan resolusi 1 km. Landsat 7 menghasitiktean dengan resolusi 30
meter, sehingga jauh lebih banyak detail yang diig@at dibandingkan pada citra
satelit dengan resolusi 1 km. Resolusi adalah hahtipg yang perlu
dipertimbangkan dalam rangka pemilihan citra yakgnadigunakan terutama

dalam hal aplikasi, waktu, biaya, ketersediaaradtn fasilitas komputasi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas cittanddal hambatan-
hambatan untuk melakukan interpretasi dan klasfikang diperlukan. Beberapa

faktor penting, terutama untuk aplikasi kehutamapis adalah:

1. Tutupan awan. Terutama untuk sensor pasif, awaa isnutupi bentuk-
bentuk yang berada di bawah atau di dekatnya, gghimterpretasi tidak
dimungkinkan, Masalah ini sangat sering dijumpaiddierah tropis, dan
mungkin diatasi dengan mengkombinasikan citra skamisor pasif (misalnya
Landsat) dengan citra dari sensor aktif (Radarsatuk keduanya saling
melengkapi.

2. Bayangan topografis. Metode pengkoreksian yanguadiak menghilangkan
pengaruh topografi pada radiometri belum terlalyurparkembangannya.

3. Pengaruh atmosferik. Pengaruh atmosferik, terutazna, uap air dan aerosol
sangat mengganggu pada band nampak dan infrareelitRe akademis

untuk mengatasi hal ini masih aktif dilakukan.
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4. Derajat kedetailan dari peta tutupan lahan yangnimghasilkan. Semakin
detail peta yang ingin dihasilkan, semakin rendalrasi dari klasifikasi. Hal
ini salah satunya bisa diperbaiki dengan adanyalusisspectral dan spasial

dari citra komersial yang tersedia.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Syawaldi (2010) yang berjudul Pengarutra@ Hujan dan
Perubahan Tutupan Lahan Terhadap Debit Air Dananijiu, menyatakan
bahwa perubahan tutupan lahan di daerah tangkapdareau Maninjau dari
tahun 1993 sampai tahun 2007 adalah terjadi pengara luas hutan,

pertambahan luas kebun campuran dan sawah.

2. Penelitian Dona Fitria (2013) yang berjudul PolatBbusi Keramba Jaring
Apung (KJA) dan kualitas air di danau Maninjau Kme#an Tanjung Raya
Kabupaten Agam, menyatakan bahwa lokasi KJA umummgagelompok
hampir di setiap tepian Danau Maninjau dengan jaedekat 15 m dan jarak
terjauh hingga 150 m, dengan pola distribusi/peasai KJA mengelompok

(Clustered).
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C. Kerangka Konseptual

Perubahan penggunaan lahan dibutuhkan data peragguaban dari
tahun 1993 dan 2013 yaitu dengan cara mengintegpreitra pengindraan jauh,
dalam penelitian ini menggunakan Citrandsat tahun 1993 dan 2013. Kedua
citra tersebut dwverlay sehingga dihasilkan peta citra perubahan penggunaa
lahan selama 20 tahun (ahun 1993-2013).Dari petd hderpretasi tersebut
objek yang dipilih adalah kolam pembibitan yangléteksi olehCitra Landsat.
Kondisi yang tergambar pada peta hasil Citra, pigan dilakukan survey untuk

menyesuikan kondisi sebenarnya di lapangan.

Selain untuk mengetahui kondisi sebenarnya, sujvga dibutuhkan
untuk mengetahui akuraglitra Landsat. Data hasiloverlay citra dan data
lapangan selanjutnya dianalisis menggunak@oftware Sistem Informasi
Geografi (SIG). Hasil analisis SIG akan menghasilkdak dan pola penyebaran
kolam pembibitan, sehingga dari hal tersebut juggnaerlihat perkembangan

usaha kolam pembibitan tersebut di wilayah peia@liti
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian yang teligdkukan, peneliti

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat akurasi ketelitian interpretasi Citra Laad¥M adalah sebesar 78,8%.

2. Lokasi usaha kolam pembibitan acak di beberapa iNagautama di Nagari
Bayua, Nagari Duo Koto, Nagari Koto Kaciak dan Nagato Gadang.

3. Pola distribusi/persebaran usaha kolam pembibdanDanau Maninjau
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam memiliki potak (Random)
dengan Indeks T 0,90

4. Perkembangan usaha kolam pembibitan di sekitar WDahaninjau

menunjukkan peningkatan sebesar 90,78 Ha selartah@f (1993-2013).

B. Saran
1. Disarankan untuk penggunaan Citra memiliki resoy#sig lebih rinci agar
informasi yang disampaikan menjadi lebih akurat daengurangi tingkat
kesalahan interpretasi, serta hasil interpretasiladenya tidak berbeda jauh
dengan data yang terdapat pada dinas terkait.
2. Sebelum memulai usaha kolam pembibitan diperhajieamilihan lokasi dan

potensi lahan tersebut.
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3. Semua Nagari di Kecamatan Tanjung Raya berpotergigmbangan usaha
kolam pembibitan namun terkendala karena aksegat@kauan pemasaran
yang terbatas.

4. Pada umumnya setiap Nagari di Kecamatan Tanjun@ Raypotensi untuk
dikembangkan usaha kolam pembibitan, namun sebaikitak merubah
lahan sawah, tetapi menggunakan lahan yang belumamdaatkan (lahan

kosong).
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